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PERSEMBAHAN
AR A

Bacalah dengan manveﬁut nama Tuhanmu, Dia telah menciptakan

QO

manusia qari sequmpal darah Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha
mulin, 1jomg mmﬂ"j AT MANRUSLA t{engﬂn pena, Din mmgnj ArKAn
MANRUSIA
apa yang tidak diketahuinya
(@3: Al-"Alag 1-5)

Maka nikmat tuhanmu yang manakah yang kKamu dustakan
(Q.3: Ar-Rahman 15)

””

“Maka sesungguhnya sesudah Resulitan itu ada kemudahan ™.
(@.3. Al- Insyirah: 5)

Ya Allah,

Ku lalui semua waktu yang telah engkau takdirkan menjadi jalan hidupRu,
bahagiaky, sedihRu Rulalui bersama orang-rang yang memberi Ru sejuta semangat dan
pengalaman, dan engRau beri hitam, putih hingga warna-warna yang indah dalam
setiap perjalanan hidupRu, Ru bersujud dihadapan mu ya allah, EngRau berikan aku
Kesempatan untuk bisa sampai Di penghujung awal perjuanganku. Segala Puji bagi
Mu ya Allah.

Alhamdulillah.. Athamdulillah.. Athamdulillahirobbil alamin..
Sujud syukurku Rusembahkan kRepadamu Tuhan yang Maha Agung nan Maha Tinggi

nan Maha Adil nan Maha Penyayang, atas takdirmu telah Rau jadikan aku manusia
yang senantiasa berpikir, berilmu, beriman dan bersabar dalam menjalani kehidupan
ini. Serta lantunan sholawat beriring salam penggugah hati dan jiwa, menjadi
persembahan penuh Rerinduanku pada sang penerang ialah Baginda Rasullah
Muhammad SAW.

Lantunan Al-fatihah beriring shalawat dalam sholatRu, Ru selalu berdoa dalam
syukurku, Ru menunduk meminta terimakasih Repadamu Rupersembahkan Rarya
Recilku untuk Ayah dan Ibuku tercinta, yang selalu ikut berdoa disepanjang
perjuangan Ru serta tak hentinya memberi aku sebuah semangat, doa, dorongan,

Ag ue}ng

<]
=nasehat dan Rasih sayang serta pengorbanan yang tak tergantikan,,, Ayah,.. Ibu..

I

terimalah bukti Recil ini sebagai Rado perjuanganku untuk membalas semua

L Igery wrsey
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ZusxaA@

(_pengorﬁananmu dalam hidupmu demi hidupRu Ralian iklas mengorbankan segala
—+ perasaan tanpa mengenal lelah, dalam lapar betjuang separuh nyawa hingga
Q;sega[annya MaafRan anakmu Ayah,, 16u, masih saja ananda menyusahRanmu.

(@]

Ibu dan Bapak,.

tiada Rasih sayang dan Retulusan cinta yang paling suci selain I6u dan AyahRu.

Setulus hatimu Bu, searif arahanmu Yah Doamu hadirkan Reridhaan untukRu,
nasehatmu memapah jalanku, bahu mu tempatku menyandarkan seqala Rerisauanku

dan sebait doa telah merangRul diriku, Menuju hari depan yang cerah, Kini aku
bersimpuh di tengah-tengah pusaran Ralian. MaRa, sambutlah aku anakmu di depan
pintu tempat dimana dulu anakmu mencium tanganmu dan terimalah Reberhasilan

berwujud gelar persembahanku sebagai bukti cinta dan tanda baktiku...

Disetiap sujud Ru dalam lima waktu mulai fajar terbit hingga terbenam.. seraya
tanganku menadah”..ya Allah ya Rahman ya Rahim... Terimakasih ya allah atas
segala izin mu Rau tempatRan aku diantara Redua malaikatmu yang setiap waktu
ikhlas menjagaku,, mendidikRu,,
membimbingku dengan baik,, Ya Allah berikanlah balasan setimpal syurga firdaus
untuk mereRa dan jauhkanlah mereRa nanti dari panasnya sengat
hawa api nerakam..

TerimaRasih dosen pembimbingRu
Bapak_ Irwan Taslapratama dan Ibuk Elfawati, atas bimbingan dan arahannya serta
dosen-dosenku terimakasih atas semua ifmu yang engRau berikan semoga menjadi

berkah bagiku dunia dan akhirat.

Sahabat-sahabatku . ..
Tiada Rata ucapan Rasih bersandingRan rindu untuk para teman-teman Ru..

) dTureysy ajejg

. Terima Rasth. ... Semoga persahabatan ini abadi di dunia dan akhirat, Serta Ru

ucap@an terima Rasih Repada semua pihak yang telah sudi membantu dan doa.

suksesan bukanlah suatu Resenangan, bukan juga suatu Rebanggaan, Hanya suatu
perjuangan dalam menggapai sebutir mutiara Reberhasilan. ..

eIy Wisey i
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o UCAPAN TERIMAKASIH

=L
D

Assalamu’alaikum \Warahmatullahi Wabarakatuh

g‘ Alhamdulillahirabbil ‘alamin, segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala
Tghan semesta alam yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga
pgnulis dapat melaksanakan dan menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat
b§iring salam diucapkan untuk junjungan Kita baginda Rasulullah Muhammad
Shalallahu Alaihi Wa Sallam.

CCD Skripsi yang berjudul “Analisis Unsur Hara Mikro Tanah di Area Pasca
P&nambangan Emas di Desa Muara Lembu Kabupaten Kuantan Singingi”
ng%rupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian pada
Pin')gram Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dalam pelaksanaan dan penyusunan skripsi ini penulis menyampaikan
terimakasih yang tidak terhingga kepada:

1. Kedua orang tua tercinta Ayahanda Ramzan dan lbunda Zuraida, terimakasih
atas segala yang telah dilakukan untuk penulis, atas setiap cinta yang terpancar
serta doa dan restu yang selalu mengiringi langkah penulis. Semoga Allah
Subbahanahu Wa’taala selalu melindungi, serta membalas dan meridhoi

W segala ketulusan dan pengorbanan yang telah diberi.

2% Kakak Suci Pratiwi, S.Pd., M.Pd, Abang Novri Yunus, S.T, Adek Nurul Putri

;”;Rezki, AMd.Gz yang senantiasa memberikan motivasi, mendoakan,

?. dukungan dan bantuan spiritual maupun materil yang sangat luar biasa kepada

% penulis.

3%' Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M.Agr.Sc., Selaku Dekan Fakultas Pertanian dan

E_ Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

-

4‘; Bapak Dr. Irwan Taslapratama.,, M.Sc. Selaku Wakil Dekan 1, Ibu
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- . : N
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® Dr. Ir, Elfawati, M.Si. Sebagai pembimbing Il dan pembimbing akademik
ipenulis yang dengan penuh kesabaran membimbing, memberi motivasi dan
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7 Ibu Oksana, S.P., M.P. Selaku penguji | serta lbu Siti Zulaiha, M. Si. Sebagali
CCD penguji 11 yang telah memberikan masukkan berupa kritik dan saran kepada
% penulis dengan tujuan terselesaikannya skripsi ini dengan baik.

8; Bapak dan Ibu dosen Program Studi Agroteknologi dan seluruh staf Fakultas
g Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

yang telah mengajarkan banyak ilmu dan pengalaman yang berguna selama
penulis kuliah.

9. Sahabat seperjuangan dan teman-teman yang sudah memberi semangat serta
bantuan: Eka Azahari Putri, S.P., Viona Yoanda, S.P., Ridho Ikhsan., Joan
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f+¥]

& penulis tulis yang telah memberikan semangat dan motivasi kepada penulis
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8
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahiwbarakaatuuh, segala puji dan syukur

O)XBH ©

penulis ucapkan kehadiran Allah Subhanahu Wata'ala, yang telah memberikan

}

petunjuk dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
dgngan judul  “Analisis Unsur Hara Mikro Tanah di Area Pasca
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penulis dapat menyelesaikan skripsi. Terima kasih kepada keluarga dan teman-
teman atas doa dan dukungannya, semoga mendapatkan balasan dari Allah
Subhanahu wata'ala.

Penulis menyadari berbagai kekurangan dan keliruan dari skripsi ini. Oleh
karena itu, kritik dan saran sangat penulis harapkan guna perbaikan dimasa
mendatang. Akhirnya, besar harapan penulis semoga skripsi ini dapat bermanfaat
bggi yang membacanya dan perkembangan ilmu pengetahuan dimasa kini maupun
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Pekanbaru, Desember 2022

Penulis
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ANALISIS UNSUR HARA MIKRO TANAH DI AREA PASCA
PENAMBANGAN EMAS DI DESA MUARA LEMBU
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

Muhamad Ramadhan (11582103331)
Di bawah bimbingan Irwan Taslapratama dan Elfawati

INTISARI

S NINY!lw ejdio yeH @

Kegiatan penambangan emas dapat menyebabkan semakin banyaknya lahan
krtis atau rusak sehingga tanah menjadi tidak subur dan unsur hara mikro seperti
F& Mn dan B, serta pH tanah menjadi berlebih atau berkurang kadarnya. Unsur
hara mikro dibutuhkan dalam jumlah kecil, tetapi tidak dapat digantikan oleh
ufdur yang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar hara Fe, Mn dan
BYserta pH tanah pada area pasca penambangan emas, pemukiman dan kebun
sawit di Desa Muara Lembu Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini
dilaksanakan dari bulan Juli sampai Agustus tahun 2022 di Laboratorium
Pengujian Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Riau. Penelitian ini
merupakan penelitian deskripif komparatif menggunakan metode observasi.
Lokasi sampel diambil di 3 area berbeda yaitu pasca penambangan emas dengan 3
titik sampel T1, T2 dan T3, kebun sawit dengan 3 titik sampel K1, K2, K3 dan
pemukiman dengan 3 titik sampel P1, P2 dan P3. Parameter yang diamati kadar
unsur hara Fe, Mn, B dan pH tanah. Hasil penelitian ini menunjukan 3 lokasi
sampel mengandung kadar unsur hara serta pH tanah yang berbeda. Tingginya
unsur hara Fe, Mn dan B terdapat pada area pasca penambangan emas dan
pamukiman. Unsur hara yg sedang atau stabil terdapat pada area kebun sawit.
SElanjutnya pada analisis pH tanah 2 area lokasi pengambilan sampel
niengandung pH sangat masam hingga masam yaitu di area pasca penambangan
emas dan pemukiman. pH netral terdapat pada area kebun sawit.

wej

Keita kunci: Penambangan Emas, Unsur Hara Mikro B, Fe, dan Mn, pH Tanah
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ANALYSIS OF SOIL MICRO NUTRIENTS IN POST GOLD MINING
AREA IN MUARA LEMBU VILLAGE
KUANTAN SINGINGI DISTRICT

Muhamad Ramadhan (11582103331)
Under the guidance of Irwan Taslapratama and Elfawati

ABSTRACT

S NINY!lw ejdio yeH @

2 Gold mining activities can cause more and more critical or damaged land
se that the soil becomes infertile and micro nutrients such as Fe, Mn and B, as
well as soil pH become excessive or reduced. Micronutrients are needed in small
amounts, but cannot be replaced by other elements. This study aims to determine
the levels of Fe, Mn and B nutrients and soil pH in post-gold mining areas,
settlements and oil palm plantations in Muara Lembu Village, Kuantan Singingi
Regency. This research was conducted from July to August 2022 at the Testing
Laboratory of the Riau Agricultural Technology Study Center (BPTP). This
research is a comparative descriptive study using the observation method. Sample
locations were taken in 3 different areas, namely post-gold mining with 3 sample
points T1, T2 and T3, oil palm plantations with 3 sample points K1, K2, K3 and
settlements with 3 sample points P1, P2 and P3. The parameters observed were
nutrient levels of Fe, Mn, B and soil pH. The results of this study showed that the
3 sample locations contained different levels of nutrients and soil pH. The high
levels of Fe, Mn and B nutrients are found in post-gold mining areas and
settlements. Moderate or stable nutrients are found in the oil palm plantation area.
Fyrthermore, in the analysis of soil pH 2, the sampling location area contained a
VEry acidic to acidic pH, namely in the post-gold mining area and settlements.
Neéutral pH is found in the oil palm plantation area.

w

[

8

K%ywords: Gold Mining, Micro Nutrients B, Fe, and Mn, Soil pH
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I. PENDAHULUAN

©

T

1. Latar Belakang

S Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu kabupaten di Provinsi

di

Riau yang memiliki penghasilan utama dalam sektor pertanian, peternakan, dan
perikanan. Namun dalam perkembangannya, sektor penambangan dan industri
sé’?ak dahulu hingga saat ini masih mendominasi perekonomian masyarakat.
Stmber daya mineral yang dimiliki antara lain batu bara, emas, koalin, pasir, batu
nﬁlia, bentonit dan batu gamping (Kurnia, 2013). Sektor penambangan yang
sgngat potensial di Kabupaten Kuantan Singingi adalah penambangan emas
(;;ryanti dan Hera, 2019).

g Kegiatan penambangan memiliki nilai positif dari segi ekonomi, namun
kegiatan penambangan juga memiliki pengaruh negatif bagi lingkungan, dampak
negatif yang dihasilkan antara lain yaitu terganggunya ekosistem alam berupa
perubahan struktur morfologi dan kimia tanah yang berakibat pada kondisi
kesuburan lahan. Hal ini penting diketahui untuk mengidentifikasi kandungan
unsur hara pada lahan tersebut.

Berdasarkan observasi penulis di lapangan dan hasil wawancara ke
masyarakat setempat terlihat berkurangnya aktivitas masyarakat melakukan
pghambangan di Desa Muara Lembu Kabupaten Kuantan Singingi, disebabkan
k%rena kandungan emas mulai berkurang sehingga menyebabkan masyarakat
bg_ralih kembali untuk bertani dan memanfaatkan lahan-lahan bekas tambang
n%njadi lahan pertanian. Namun permasalahanya saat ini adalah kurangnya
kguburan tanah yang terjadi akibat adanya proses pertambangan emas sehingga
hgra mikro di dalam tanah berubah.

Rendahnya kadar hara mikro di lokasi pasca penambangan emas menjadi

ISIo

salah satu penyebab pertumbuhan tanaman petani setempat kurang optimal. Hal
inj; sesuai dengan data penelitian Juhaeti dan Naiola, (1997) yang mengatakan
b%wa status hara mikro seperti Fe, Mn, B dan pH tanah di lahan hutan daerah
B%jong Pari, Sukabumi terhadap penambangan emas tradisional dalam kategori
r%])dah. Umumnya terjadi kesalahan dalam pengolahan tanah pada lahan

penambamgan, sehingga kerusakan pada tanah yang mengakibatkan pH tanah
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ménjadi masam, kadar C-organik, hara N, P, K yang menurun hingga menghilang
(Amalia dkk, 2011).

= Peranan unsur hara mikro sangat berpengaruh terhadap kesuburan tanah,
sgpab unsur hara mikro itu merupakan unsur hara yang hanya diperlukan dalam
jt;mlah sedikit, tetapi harus ada dan tidak dapat digantikan oleh unsur yang lain.
Aian tetapi ketika unsur-unsur tersebut berada dalam jumlah yang berlebihan
a%n menyebabkan keracunan yang mengakibatkan gangguan metabolisme
bahkan kematian tanaman (Havlin, 1999). Reaksi tanah atau pH tanah merupakan
s&cPah satu sifat kimia yang penting dalam proses pertumbuhan tanaman yang
nf&ncerminkan ketersediaan unsur hara mikro bagi pertumbuhan. Hal ini
d%ebabkan mekanisme pertukaran ion pada koloid tanah dan larutan tanah yang
d@engaruhi oleh derajat kemasaman tanah (Allo, 2016).

Pemanfaatan lahan bekas pasca penambangan menjadi lahan pertanian
memerlukan adanya perbaikan sifat kimia tanah. Sifat kimia tanah seperti hara
mikro penting diketahui agar adanya tindak lanjut untuk memulihkan kembali
kesuburan tanah, keberadaan hara mikro seperti Fe, Mn, B menunjang
pertumbuhan tanaman termasuk pH. Unsur hara mikro seperti Fe, Mn dan B
merupakan unsur hara yang memiliki relatif jumlah atom yang dibutuhkan dalam
tanaman lebih besar dari pada unsur hara mikro lainnya seperti Mo dan Ni yaitu
hghya satu atom saja (IPNI, 2017). Sifat kimia tanah seperti unsur hara mikro
pgﬁa lahan pasca penambangan penting diketahui guna menunjang perbaikan sifat
kzhia tanah di area pasca penambangan (Rada, 2020).

2. Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
kglﬁar hara mikro Fe, Mn, B dan pH tanah yang ada di dalam tanah bekas
pgftambangan emas, sehingga setelah diketahui kadar unsur hara tersebut,
sa_anjutnya akan ada upaya remediasi lahan yang telah rusak agar dapat kembali
dgnanfaatkan untuk berbagai kepentingan terutama untuk pertanian. Maka peneliti
t%;r?arik untuk mengetahui kadar mikro yang terkandung di dalam tanah bekas
p'g_nambangan emas dengan judul “Analisis Unsur Hara Mikro Tanah di Area

= .

Pasca Pertambangan Emas di Desa Muara Lembu Kabupaten Kuantan
L)

Singingi”.
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1&. Tujuan Penelitian

T  Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kadar hara Fe, Mn dan B serta
0]

pH tanah pada area pasca penambangan emas, pemukiman dan kebun sawit di

O

Dgsa Muara Lembu Kabupaten Kuantan Singingi.

o
1:3. Manfaat Penelitian
;_r Manfaat penelitian ini sebagai informasi penting kepada masyarakat dan

p&nerintah tentang kadar kimia tanah seperti hara mikro yaitu Fe, Mn dan B, serta

N

pHl tanah. Sehingga dapat menjadi acuan dan bahan pertimbangan dalam
pgmanfataan sebagai lahan pertanian.

o

14.  Hipotesis

= Peneliti menduga ada perbedaan kadar hara Fe, Mn dan B, serta pH tanah
di lokasi area pasca penambangan emas, pemukiman dan kebun sawit di Desa

Muara Lembu Kabupaten Kuantan Singingi.
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o Il.  TINJAUAN PUSTAKA

T
2. Aktivitas Penambangan Emas di Kabupaten Kuantan Singingi

©  Kegiatan penambangan emas di Kabupaten Kuantan Singingi bisa
n-gt;ngakibatkan kerusakan lingkungan jika tidak dilakukan menurut Standar
Operasional Prosedur (SOP). Kegiatan ini akan terdampak pada kerusakan
IET'gkungan seperti lahan dan air, yang dulunya merupakan perkebunan dan lahan
b&vegetasi sekarang menjadi lubang-lubang bekas tambang dan onggokan pasir.
Séain itu, Mardani (2014) menambahkan bahwa dampak aktifitas penambangan
telah menyebabkan semakin banyaknya lahan kritis atau rusak di Kabupaten
@antan Singingi. Kerusakan lahan yang terjadi akibat kegiatan tersebut sebagian
bg;?sar berada pada bantaran sungai, sehingga sulit dibedakan antara aliran sungai
dan lubang bekas tambang.

Lahan pertanian di sepanjang aliran sungai bekas penambangan emas
menjadi rusak akibat penggunaan alat-alat berat sehingga lahan menjadi tidak
produktif lagi. Masalah yang dihadapi pada lahan bekas tambang ini adalah
rendahnya produktivitas yang disebabkan karena kerusakan sifat fisik, kimia, dan
biologi. Berbagai aktivitas dalam kegiatan penambangan emas menyebabkan
rusaknya struktur, tekstur, dan porositas sebagai karakteristik tanah yang penting
bggi tanaman. Kondisi tanah yang kompak karena pemadatan menyebabkan
bﬁ}uknya sistem tata air dan peredaran udara (aerasi) yang secara langsung dapat
n?Embawa dampak negatif terhadap fungsi dan perkembangan akar. Akar tidak
dgoat berkembang dengan sempurna dan fungsinya sebagai alat absorpsi unsur
hga akan terganggu, akibatnya tanaman tidak dapat berkembang dengan normal
(gr-ayudyaningsih, 2014)

5 Hilangnya lapisan top soil dan serasah sebagai sumber karbon untuk
n%ndukung kehidupan mikroba potensial merupakan penyebab utama buruknya
k§3ndisi populasi mikroba tanah. Aktivitasnya tidak saja terbatas pada penyediaan
u%ur hara, tetapi juga aktif dalam dekomposisi serasah dan bahkan dapat
ni:t;mperbaiki struktur tanah (Soewandita, 2008).
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Zé. Karakteristik Lahan Bekas Tambang Emas

=  Ciri-ciri tanah bekas penambangan emas adalah kualitas tanah sudah
t;)rganggu, dengan horizon tanah sudah tidak teratur, lapisan hitam dan lapisan-
I%Jisan lainnya sudah terbolak-balik. Tanah penutup bagian atas (top soil) yang
n;émiliki sifat fisik, kimia dan biologi tanah yang lebih baik bercampur atau
tegibenam di lapisan bawah (sub soil). Tanah bagian atas digantikan tanah dari
I@isan bawah yang kurang subur, sebaliknya tanah lapisan atas yang subur berada
dizlapisan bawah. Daya dukung tanah lapisan bekas tambang untuk pertumbuhan
té::ﬁaman menjadi rendah (Soewandita, 2008). Karakteristik lahan pasca tambang
efhas ditandai dengan lahan yang didominasi oleh tanah berpasir yang
b%kemampuan mengikat air sangat rendah, intensitas cahaya sangat tinggi karena
Ia;b{an terbuka tanpa vegetasi berkayu sehingga suhu permukaan tanah sangat
tinggi, lapisan top soil hampir tidak ada, vegetasi dan unsur hara sangat minim,
dan keasaman tanah tinggi (Joni, 2013).

Secara umum, tanah bekas tambang mengalami kerusakan fisik, kimia dan
biologi. Secara fisik, akibat proses pengerukan, penimbunan, dan pemadatan yang
menggunakan alat berat maka tekstur tanah menjadi rusak, sistem tata air, dan
aerasinya terganggu, laju penyerapan air melambat dan berpotensi meningkatkan
laju erosi. Secara kimia, tanah bekas tambang kehilangan bahan organik sehingga
tifgkat kesuburannya rendah, pH rendah, sedangkan kelarutan logam berat
n%ningkat. Secara biologi tanah bekas tambang mengalami penurunan populasi
dgn aktivitas mikroba serta fauna tanah yang secara tidak langsung mempengaruhi
kEhidupan tanaman dan berperan dalam dekomposisi serasah (Widyati, 2008).

e
2%. Unsur Hara Mikro
Unsur hara mikro yang keberadaanya sangat dibutuhkan tanaman dalam

ISIo

jemlah kecil antara lain besi (Fe), mangan (Mn), dan boron (B) (Jovita, 2018).

jo

23.1. Besi (Fe)
Fe merupakan unsur mikro yang diserap dalam bentuk ion feri (Fe**)

ejn

aéupun fero (Fe**). Fe dapat diserap dalam bentuk khelat (ikatan logam dengan
L)

bghan organik). Besi dapat diserap dalam bentuk khelat, sehingga pupuk Fe dibuat

d;fl’am bentuk khelat. Khelat Fe yang biasa digunakan adalah Fe-Ethylen Diamine
V]
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Tgtra Acetic Acid (Fe-EDTA), Fe-Diethylene Triamine Penca Acetic Acid (Fe-
D_EK'J’PA), dan khelat yang lain. Dalam tanah, kadar Fe berkisar antara 10.000 ppm
s;?mpai 100.000 ppm.

3- Pada tanah yang dikelola secara kering (tegalan/kebun), terjadi oksidasi
Fg(ll) oksidasi hidrat menjadi Fe (I1l1) oksida hidrat. Pada tanah basah, reaksi
a?_am Fe (I11) kemungkinan dapat berbentuk KFe3(OH)3(S04) atau mineral jarosite
dgn NaFe3(OH)s(S0O4) (natrojarosit) dan (FesS04)39H,0 (kokuinolit)

(Bonnamperuma, 1977). Fe dalam tanaman sekitar 80% terdapat dalam
k@roplas atau sitoplasma. Penyerapan Fe lewat daun dianggap lebih cepat
dgaandingkan dengan penyerapan lewat akar, terutama pada tanaman yang
mengalami defisiensi Fe. Dengan demikian pemupukan lewat daun sering diduga
I@ih ekonomis dan efisien. Fungsi Fe antara lain sebagai penyusun Klorofil,
protein, enzim dan berperanan dalam perkembangan kloroplas. Sitokrom
merupakan enzim yang mengandung Fe porfirin (Rosmarkam dan Yuwono,
2001).

2.3.2. Boron (B)

Kadar B dalam tanah umumnya berupa ion borat hidrat B (OH)*". Kadar B
yang tersedia untuk tanaman hanya sekitar 5% dari kadar total B dalam tanah. B
ditransportasikan dari larutan tanah ke akar tanaman melalui proses aliran masa
d%;] difusi. Selain itu, B sering terdapat dalam bentuk senyawa organik. B juga
bgnyak terjerap dalam Kisi mineral lempung melalui proses substitusi isomorfik
dgngan AlI** dan Si**.

A B diikat kuat oleh mineral tanah, terutama seskuioksida (Al,O3 + Fe,03).
Bs_berperan dalam pembelahan, pemanjangan dan diferensiasi sel, permeabilitas
n*fgsmbran, dan perkecambahan serbuk sari. Gejala defisiensi hara mikro ini antara
Iéfh: pertumbuhan terhambat pada jaringan meristematik (pucuk akar), mati pucuk
(die back), mobilitas rendah, buah yang sedang berkembang sangat rentan, dan
n%dah terserang penyakit (Rosmarkam dan Yuwono, 2001).

Mineral dalam tanah yang mengandung B antara lain adalah turmalin yang

&S uey

ngandung 3%-4% B. Mineral tersebut terbentuk dari batuan asam dan sedimen

g telah mengalami metamorphosis. Air untuk pengairan sering dijumpai

<
g.lt?

ngandung B dalam kadar di atas ambang batas, sehingga tanaman mengalami
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k%)racunan B (Rosmarkam dan Yuwono, 2001). B dalam tanah ada terdapat empat
bentuk, yaitu senyawa silikat, terikat mineral lempung, seskuiksida dan senyawa
og)ganik. dalam silikat, B memasuki struktur inti melalui substitusi isomorfik
tQC_I:hadap ion AP* dan Si**. Mula-mula B terikat pada permukaan lempung,

k@r'nudian masuk dalam inti. B dalam bentuk ini relatif resisten.
3

2:3.3. Mangan (Mn)

z Kadar Mn adalah metal berwarna kelabu-kemerahan. Di alam Mn
u%umnya ditemui dalam bentuk senyawa dengan berbagai macam valensi. Mn
nggrupakan salah satu logam yang banyak ditemukan bersama dengan unsur Fe.
P%ndungan Mn di bumi adalah sekitar 1.060 ppm dan sekitar 61 — 1.010 ppm
yang terdapat di tanah (Sudadi, 2003).

= Menurut Lindsay (1979), tanah biasanya mengandung Mn sebesar
20 — 3.000 ppm, dengan rata — rata 600 ppm. Tanah akan mengalami defisiensi
atau kekurangan Mn jika jumlahnya di bawah 20 ppm, dan akan mengalami
keracunan jika lebih dari 3.000 ppm. Mangan (Mn) akan diserap tanaman dalam
bentuk ion Mn?*. Kriteria analisis unsur hara mikro dalam tanah menurut Pusat
Penelitian Tanah Bogor (1983) dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Kriteria Unsur Hara Mikro pada Tanah

Unsur Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
2 Rendah Tinggi
Fe (ppm) <2 2-5 5-50 50 — 750 > 750
Mn (ppm) <1 1-5 5-19 20-40 > 40
€u (ppm) <0,2 0,2-4,9 5-19 20 — 40 > 40
Zn (ppm) <0,25 0,25-25 2,610 11-20 > 20
Mo (ppm) <0,04 0,04-0,2 0,3-20 2,1-5,0 >50

(ppm) <1 1-15 1,6 -30 31-40 > 40

0 (ppm) <0,4 0,4-4,0 5-10 11-40 > 40
¢l (ppm) - - - - -
3i (ppm) <50 50-75 76 — 150 151 — 300 > 300

Swmber: Pusat Penelitian Tanah Bogor (1983).
o .
a Unsur Mn banyak terdapat di dalam tanah yang mengandung asam dan

n‘%ncapai tingkat toksik pada pH di bawah 6,5. Umumnya Mn terlepas dari tanah
asam dan deposit pada lapisan tanah basa (Suhariyono dkk., 2005). Kelarutan Mn
d%)engaruhi oleh potensial redoks dan pH tanah, makin tinggi pH maka Mn
rgﬁdah tingkat kelarutanya. pH 6,5 sampai reaksi netral dan alkalis dapat menjadi
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k%@hatan Mn dan sebaliknya bila pH tanah rendah kemungkinan terjadi
keracunan Mn (Yoshida dkk., 1970).
j4Y]

=

24. Keasaman Tanah (pH)
@)
—  Dalam tanah selain H" dan ion-ion lain ditemukan pula ion OH" yang

4]
jumlahnya berbanding terbalik dengan banyaknya H*. Pada tanah-tanah masam
jt;_(;hlah ion H" lebih tinggi dari pada OH", sedangkan pada tanah alkalis
kandungan OH" lebih banyak dari pada H*. Bila kandungan H* sama dengan OH"
nﬁka tanah bereaksi netral yaitu mempunyai pH 7 (Hardjowigeno, 2003).

G Secara teoritis pH yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman antara 6
sa?;npai 7. Pada kisaran pH tersebut ketersediaan unsur-unsur hara tanaman
t%gudapat dalam jumlah besar, karena kebanyakan unsur hara mudah larut di dalam
air sehingga mudah diserap akar tanaman (Krisnohadi, 2011). Kriteria nilai
kandungan pH tanah pada tabel 2.2.

Tabel. 2.2. Kriteria Nilai Kandungan pH Tanah

No Nilai pH H,O Kategori
1 <4,5 Sangat masam
2 4,5-5,5 Masam
3 5,5-6,5 Agak masam
4 6,6-7,5 Netral
5 7,6-8,5 Agak alkalis
6 >8,5 Alkalis
Simber: Balai Penelitian Tanah (2005).
E."': Reaksi tanah menunjukkan sifat kemasaman atau alkalinitas tanah yang

di#]yatakan dengan nilai pH. Nilai pH menunjukkan banyaknya konsentrasi ion
h?t_zlrogen (H") di dalam tanah. Makin tinggi kadar ion H* di dalam tanah, semakin
r’r%sam tanah tersebut (Soewandita, 2008). Secara teoritis pH yang terbaik untuk
pgttumbuhan tanaman antara 6,0 sampai 7,0. Pada kisaran pH tersebut
Rgtersediaan unsur-unsur hara tanaman terdapat dalam jumlah besar, karena
k@anyakan unsur hara mudah larut di dalam air sehingga mudah diserap akar
tazﬁaman (Krisnohadi, 2011). Demikian pula mikroorganisme tanah akan
n%nunjukkan aktivitas terbesar pada kisaran pH 6-7. Hal ini berhubungan erat

< . . . .
dengan proses-proses siklus hara, penyakit tanaman, dekomposisi dan sintesa

I
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s%gyawa kimia organik dan sintesa transport gas ke atmosfir oleh mikroorganisme
seperti metan (Sudaryono, 2009).

= Nilai pH tanah dapat digunakan sebagai indikator kesuburan kimiawi
t&lah, karena dapat mencerminkan ketersediaan hara dalam tanah tersebut. pH
oﬁimum untuk ketersediaan unsur hara tanah adalah sekitar 7,0. Pada pH ini
ugsur hara makro tersedia secara maksimum sedangkan unsur hara mikro tidak
n?_éksimum kecuali Mo, sehingga kemungkinan terjadinya toksisitas unsur mikro
teftekan. Pada pH dibawah 6,5 dapat terjadi defisiensi P, Ca dan Mg serta
t@::Rsisitas B, Mn, Cu, Zn, dan Fe, sedangkan pada pH di atas 7,5 cepat terjadi
défisiensi P, B, Fe, Mn, Cu, Zn, Ca, dan Mg juga keracunan B dan Mo (Hanafiah,
2§§95). Pentingnya nilai pH antara lain menentukan mudah tidaknya unsur-unsur
hgfa diserap tanaman menunjukkan kemungkinan adanya unsur-unsur beracun

dan mempengaruhi perkembangan mikroorganisme (Hardjowigeno, 1989).

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

o I11. MATERI DAN METODE

T
31. Tempat dan Waktu

©  Penelitian telah dilaksanakan di kawasan pasca penambangan emas Desa
@)

Muara Lembu Kabupaten Kuantan Singingi dan analisis tanah dilaksanakan di
L@boratorium Pengujian Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Riau.

Viaktu pelaksanaan penelitian yaitu pada bulan Juli sampai Agustus tahun 2022.
=

32. Bahan dan Alat
ccn Bahan yang diperlukan adalah sampel tanah di area pasca penambangan

w
emlas, kantong plastik, kertas label dan bahan-bahan kimia untuk analisis sifat

[41]

kimia. Alat yang digunakan adalah Global Positioning System (GPS), ring
s%npel, cangkul, meteran gulung, penggaris, alat tulis, alat dokumentasi,
termometer tanah, oven, ayakan tanah, kertas label, dan peralatan laboratorium

untuk analisis hara mikro tanah.

3.3.  Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif komparatif menggunakan
metode observasi. Titik sampel yang diambil merupakan area bekas penambangan
emas, area pemukiman dan area kebun sawit, lalu dianalisis di laboratorium
uguk mendapatkan data kuantitatif. Titik sampel yang diambil pada area yang
b%rbeda nantinya menjadi perbandingan terhadap kadar hara mikro.

E Lokasi penentuan titik sampel dilakukan berdasarkan survei lapangan yang
tégh dilakukan sebelumnya dengan memperhatikan situasi dan kondisi area.
P'énentuan titik sampel dilakukan dengan metode random sampling (Siahaan dkk.,
2514). Masing-masing sampel diambil dengan jarak 3 km, dan antar sub sampel
bgfjarak 100 m. Skema pengambilan titik sampel di lapangan dapat dilihat pada
G;’c"imbar 3.1.

10
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© ®

I x

> C JOR
o ® :

= — Vara.
-Ej.- @ 3 km @ ‘ '\QQ
= e

3 3 km

g Gambar 3.1. Skema Pengambilan Titik Sampel di Lapangan
=z
I@terangan: (o) = Titik sampel di pasca penambangan

= T1,T2, T3

4]

o) = Titik sampel di sekitar kebun Sawit

= K1, K2, K3

(0] = Titik sampel di pemukiman
P1, P2, P3

Skema pengambilan titik sampel dapat dilihat pada Gambar 3.1. Setiap sub
sampel diambil 1 kg kemudian ketiga ulangan dikompositkan menjadi 1 sampel,
sehingga setelah ulangan dikompositkan, ada 9 sampel dengan masing-masing
berat 3 kg. Sampel tanah yang telah dikompositkan, diaduk rata, kemudian
diambil 1 kg untuk dianalisis.

Data merupakan hasil analisis kadar hara mikro tanah di area yang berbeda

31819

liputi: kemasaman tanah (pH), kadar Fe, Mn dan B. Sedangkan data sekunder

o
ugs]

upa luas wilayah pasca tambang penambangan dan penggunaan lahan.
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C)

él. Pelaksanaan Penelitian

T  Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu survei lokasi,
pg']gambilan sampel, analisis sampel di laboratorium yaitu kandungan unsur hara
rxgkro Fe, Mn, B, dan pengukuran pH. Alur pelaksanaan penelitian dapat dilihat
pada Gambar 3.2

}

3
= Survei Lokasi S Pengambilan Sampel
(=
= v
(CD Analisis Sifat Kimia
w - Unsur Hara MikroTanah
g Analisis Data < (Fe, B, Mn dan pH)
A Gambar 3.2. Bagan Pelaksanaan Penelitian
=

3.4.1. Survei Lokasi

Kegiatan survei lokasi bertujuan untuk menentukan lokasi penelitian yang
digunakan sebagai lokasi pengambilan sampel tanah. Titik pengambilan sampel

berada di Desa Muara Lembu Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi.

3.4.2. Pengambilan Sampel

Tanah diambil pada kedalaman 30 cm kemudian dimasukkan ke dalam
plastik, ditumbuk dan disaring dengan menggunakan saringan untuk memisahkan
bgfuan dari tanah. Tanah yang sudah dipisahkan dari bebatuan, akar, gulma dan
Ié?:nya dimasukkan ke dalam plastik, kemudian sampel diberi label. Teknik
pgl‘hgambilan dilakukan menurut Siahaan dkk, (2014).

32.3. Pengeringan dan Pembersihan Sampel

2.  Pengeringan dilakukan untuk mengurangi partikel seperti batu dan akar
gélma, dilakukan dengan cara sampel tanah disebar di atas nampan yang dialasi
d@hgan plastik label. Tanah yang sudah dibersinkan kemudian dikeringanginkan

sélama satu hari.

12
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361.4. Penggerusan dan Pengayakan Sampel

T  Sampel tanah disiapkan dengan mengunakan saringan ukuran partikel < 2
ng:'n dengan cara ditumbuk pada lumpang porselen dan diayak dengan ayakan
uguran lubang 2 mm. Tanah yang sudah diayak kemudian disimpan pada plastik

Iégel yang sudah diberi nomor.

3‘3. Parameter Pengamatan
C  Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah analisis kadar hara
nﬁ«o tanah berupa unsur Fe, Mn dan B, dan pengukuran pH tanah.
3‘?@.1. Pengukuran Kadar Fe, dan Mn
2 Sampel tanah halus <2 mm ditimbang 2,00 g kemudian dimasukkan ke
dalam cawan 25 mL selanjutnya ditambahkan 1 mL karbon aktif, dan diaduk
hicngga rata. Kemudian sampel diabukan ke dalam muffle dengan suhu 550°C
selama 4 jam, ditambahkan asam klorida pekat, lalu didiamkan satu malam. Pada
sampel ditambahkan 10 ml asam nitrat 20%, kemudian sampel dipanaskan pada
hotplate suhu 100°C selama 1 jam.

Sampel disaring dengan menggunakan kertas saring no 1 ke dalam labu
100 mL. Volume ditepatkan aquades. Kadar Fe, dan Mn ditentukan menggunakan
Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS). Kadar Fe, dan Mn dihitung

m'_enggunakan rumus:

ppm kurva x mL ekstrak 1.000 mL™ x 1000 g g
contoh-1 x fp x fk

I%dar unsur mikro (ppm)

40 1.000
= ppm kurvaxm X T Xprfk

= ppm kurva x 2 x fp x fk
erangan:

1@1 dTure|sy

pAm kurva = Kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan
5 antara kadar deret standar dengan pembacaannya
< setelah dikoreksi blanko.

F%n = Faktor pengenceran (bila ada)

Fif = Faktor koreksi (0,01)

&

30’-'51.2. Pengukuran Kadar B (Boron)

= Sampel tanah halus <2 mm ditimbang 2,00 g kemudian dimasukkan ke

T

datam cawan 25 mL ditambahkan CaO 0,1 g, dan diaduk hingga rata. Kemudian
sgmpel diabukan dalam muffle dengan suhu 550 °C selama 4 jam, didinginkan,

I
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Iaé})u ditambah 10 mL H,SO4 0,5M dan dikocok menggunakan mesin pengocok
hingga homogen kemudian disaring menggunakan kertas saring no 1, lalu
d%unakan pipet cairan bening 2 mL ke dalam pot sample, ditambahkan 4 mL
I%utan campuran buffer dikocok hingga homogen, dan ditambahkan 2 mL
c§npuran Azomethine-H kemudian dikocok kembali, didiamkan hingga 30 menit.
S%_telah itu dianalisis mengunakan spektro dengan panjang gelombang 430 nm.

%dar Boron dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

Boron (ppm) = ppm kurva x mL ektrak 1000 mL'1 x 1000 g X fk

w :ppmkurvaxixwxfprk

c 1.000 0,5

= = ppm kurva x100 x fk

» = ppm kurva x100 x fk

geterangan:

AS = Angka yang keluar pada spektro (ppm)

AB = 0,001 merupakan faktor koreksi (ppm)

AST = Angka yang keluar pada spektro dari standar tertinggi (ppm)
Fp = Faktor pengenceran (bila ada)

3.5.3. Pengukuran pH Tanah

Alat yang digunakan untuk mengukur pH tanah adalah pH meter. Tanah
sebanyak 10 g dimasukkan ke dalam botol sebanyak 3 botol, kemudian
d(ilt)ambahkan aquades sebanyak 25 ml. Botol yang berisi tanah dan aquades
t&sebut dikocok menggunakan shaker selama 10 menit, kemudian diukur pH-nya
n%ngggunakan pH meter. Pengukuran pH tanah dilakukan menurut Balai
Pgnelitian Tanah (2005).

g}

3%. Analisis Data
E Data primer yang diperoleh dari lapangan kemudian dianalisis pada
rlgt_'_hngan laboratorium dan penyajian data dalam bentuk tabel dengan

n@nggunakan program software Microsoft Excel.

14
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5,72,

V. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan:

Analisis Kadar Hara Fe, Mn dan B tanah di area yang berbeda setiap lokasi
sampel seperti pasca penambangan emas, pemukiman dan kebun sawit di
Desa Muara Lembu Kabupaten Kuantan Singingi memiliki perbedaan
signifikan dimana kadar hara Fe, Mn dan B berkategori sangat tinggi hingga
tinggi terdapat pada area pasca penambangan emas dan pemukiman
sedangkan pada kebun sawit kadar Fe, Mn dan B relatif sedang.

Analisis pH tanah dari ketiga lokasi pengambilan sampel memiliki
perbedaan dimana pH tanah pada area pasca penambangan emas dan
pemukiman berkategori masam hingga sangat masam, sedangkan pada area

kebun sawit berkategori netral.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian disarankan perlu dilakukan penelitian lebih

lanjut berupa pengolahan lahan dengan penambahan bahan organik agar lahan

area pasca tambang emas di Desa Muara Lembu Kabupaten Kuantan Singingi

agar dapat dimanfaatkan untuk lahan pertanian.
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